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ABSTRAK

Nyamuk Aedes aegypti adalah nyamuk penting di bidang kesehatan dan vektor primer dari banyak
penyakit infeksi. Strategi pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan temephos telah
menimbulkan resistensi larva nyamuk terhadap temephos. Pengendalian secara biologi dengan ikan
(larvivorous fish) mulai dieksplorasi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menghitung jumlah larva Ae.
aegypti yang dapat dimangsa oleh ikan Pethia conchonius kelamin jantan hingga ikan kenyang.
Penelitian menggunakan desain pra-eksperimen di laboratorium pada waktu sore hari (18.00 WIB).
Larva Ae. aegypti sebanyak 25 ekor diberikan ke akuarium berisi ikan P. conchonius. Setelah habis,
larva Ae. aegypti diberikan lagi dan seterusnya hingga ikan kenyang dan tidak memakan larva. Data
jumlah larva dan waktu dianalisis secara deskriptif. Jumlah larva yang dimakan bervariasi setiap
menitnya, dengan puncak predasi pada menit ke 8 dan menit ke 21. Waktu ikan berhenti makan di sore
hari paling cepat 40 menit dan paling lama 47 menit. Banyak larva Ae. aegypti yang telah dimakan oleh
ikan P. conchonius pada saat ikan kenyang atau berhenti makan adalah paling sedikit 102 ekor larva
dan paling banyak 227 ekor larva. Ikan P. conchonius kelamin jantan di sore hari dapat dioptimalkan
sebagai pengendali biologis larva nyamuk Ae. aegypti.

Kata kunci : aedes aegypti, ikan pethia conchonius, jantan, predasi, sore

ABSTRACT

The Aedes aegypti mosquito is a significant public health vector and the primary transmitter of various
infectious diseases. Chemical control strategies using temephos have led to the development of
resistance among mosquito larvae. Therefore, biological control using larvivorous fish is being
explored as an alternative. This study aims to calculate the number of Ae. aegypti larvae that can be
consumed by male Pethia conchonius fish until satiation. A pre-experimental design was conducted in
the laboratory during the late afternoon (18:00 WIB). Twenty-five Ae. aegypti larvae were placed in
an aquarium containing P. conchonius fish. After being consumed, the Ae. aegypti larvae were
replenished until the fish were full and no longer ate. The number of larvae consumed varied each
minute, with predation peaks observed at the 8th and 21st minutes. The fish stopped eating after a
minimum of 40 minutes and a maximum of 47 minutes. The minimum number of Ae. aegypti larvae
consumed by P. conchonius fish until satiation was 102 larvae, while the maximum was 227 larvae. In
conclusion, male Pethia conchonius fish in the late afternoon can be optimized as a biological control
agent for Aedes aegypti mosquito larvae.

Keywords : aedes aegypti, pethia conchonius , male fish, late afternoon, predation
PENDAHULUAN

Nyamuk merupakan hewan serangga sekaligus vektor penyakit yang sering ditemukan di
dalam kehidupan manusia. Nyamuk Aedes aegypti merupakan salah satu spesies yang memiliki
peran signifikan dalam bidang kesehatan karena bertindak sebagai vektor primer dari banyak
penyakit infeksi arbovirus, seperti yellow fever, demam dengue atau dengue fever,
chikungunya, dan demam zika. Penyakit-penyakit tersebut telah memberikan dampak yang
cukup besar pada dunia kesehatan (Souza-Neto et al., 2019). World Health Organization
(WHO) mencatat demam dengue merupakan penyakit akibat nyamuk yang paling penting
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secara global, dimana terdistribusi pada lebih dari 100 negara yang tersebar luas di zona
beriklim tropis dan subtropis (Alghsham et al., 2023). Indonesia merupakan daerah
hiperendemik penyakit demam dengue sepanjang tahun dan memiliki peningkatan incidence
rate (IR) dalam tahun-tahun terakhir. Pada tahun 1996, angka insidensi (IR) tercatat sebesar
0,5 kasus per 100.000 penduduk per tahun, sedangkan pada tahun 2017 angka tersebut
meningkat signifikan menjadi 22,55 kasus per 100.000 penduduk per tahun (Harapan et al.,
2019). Obat anti virus dan vaksin masih belum tersedia, sehingga salah satu strategi nasional
untuk menurunkan insiden demam dengue adalah dengan mengendalikan kepadatan dan
penyebaran populasi nyamuk Aedes tersebut (Paz-Bailey et al., 2024; Salehi et al., 2025).
Strategi tersebut dapat dilakukan dengan empat bentuk, yaitu pengendalian secara fisik,
pengendalian secara biologi, pengendalian secara kimia, dan proteksi diri (Mahmud et al.,
2023)

Strategi pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan temephos telah menunjukkan
hasil yang baik dalam menurunkan populasi vektor nyamuk. Akan tetapi, penggunaan
temephos dalam jangka waktu panjang dan penggunaan dosis temephos yang tidak sesuai
dengan anjuran pemerintah (0,1 g/l) telah menimbulkan resistensi larva nyamuk terhadap
temephos (Kasman et al., 2025). Beberapa kejadian resistensi di Indonesia sudah banyak
dilaporkan. Larva Ae. aegypti di Desa Peguyangan Kaja, Kota Denpasar telah menunjukkan
resistensi meskipun diberikan larvasida temephos (Adyatma et al., 2021). Tempat lainnya
seperti Surabaya, Toraja, Jawa Tengah, Pekanbaru, Kuningan, Padang (Kasman et al., 2025).
Berdasarkan kejadian di atas, diperlukan strategi alternatif untuk mengendalikan populasi
nyamuk secara ramah lingkungan, seperti menggunakan pengendalian secara biologi atau
hayati. Makhluk hidup yang dimanfaatkan sebagai predator biologis nyamuk adalah ikan
(larvivorous fish), larva nyamuk Toxorhynchites, dan copepoda. Strategi pengendali secara
biologi ini masih belum banyak dieksplorasi.

Ikan barbir atau Pethia conchonius merupakan salah satu ikan larvivorous yang dapat
memangsa larva Ae. aegypti. lkan ini merupakan ikan hias yang umumnya dipelihara di
akuarium karena warnanya yang menarik. Studi sebelumnya telah melaporkan P. conchonius
cocok menjadi strategi biologis karena kemampuannya untuk memangsa larva nyamuk dan
harga beli ikan yang terjangkau (Davis et al., 2019). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
ikan barbir (Pethia conchonius) memiliki kemampuan memangsa larva yang lebih tinggi
dibandingkan ikan lemon (Labidochromis caeruleus). Pada waktu pengamatan sore hari, rata-
rata durasi predasi ikan P. conchonius jantan tercatat sekitar 1,57 menit, sedangkan L.
caeruleus jantan membutuhkan waktu sekitar 36,72 menit. Sementara itu, rata-rata waktu yang
diperlukan ikan P. conchonius betina untuk memangsa larva pada sore hari mencapai 76,05
menit, dan L. caeruleus betina sekitar 22,08 menit. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna antara waktu predasi ikan P. conchonius jantan dan betina (Adrianto et al.,
2020).

Namun, hingga saat ini masih terbatas informasi ilmiah yang menjelaskan secara spesifik
mengenai jumlah larva Aedes aegypti yang dapat dikonsumsi oleh ikan Pethia conchonius
hingga mencapai titik kenyang atau berhenti makan. Kekosongan data tersebut penting untuk
dikaji lebih lanjut, mengingat efektivitas ikan P. conchonius sebagai agen pengendali hayati
sangat bergantung pada kemampuan makannya terhadap larva nyamuk. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah larva A. aegypti yang dapat dimangsa oleh
ikan P. conchonius jantan hingga ikan tersebut mencapai kondisi kenyang, sebagai dasar
pengembangan strategi pengendalian biologis nyamuk secara lebih efektif.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen di laboratorium setelah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Ciputra Surabaya dengan
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nomor 041/EC/KEPK-FKUC/111/2023. lkan barbir (P. conchonius) kelamin jantan ukuran
panjang 3,5-4,1 cm didapatkan dari Pasar Ikan Gunung Sari, Surabaya Selatan, Provinsi Jawa
Timur. Ikan yang diuji mengacu penelitian terdahulu (Adrianto et al., 2020). Larva Ae. aegypti
instar 11l diperoleh dari Laboratorium Entomologi, Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Surabaya. lkan Pethia conchonius ditempatkan dalam akuarium kaca berukuran 14
x 14 x 24 cm yang berisi 1 liter air keran dari PDAM. Penelitian ini menggunakan lima kali
replikasi, sehingga disiapkan lima akuarium, masing-masing berisi satu ekor ikan yang diberi
pakan pelet dua kali sehari. Proses aklimatisasi dilakukan selama satu minggu untuk
memungkinkan ikan beradaptasi dengan lingkungan barunya. Sebelum uji dilakukan, ikan P.
conchonius dipuasakan selama 24 jam agar aktivitas pemangsaan tidak dipengaruhi oleh
kondisi kenyang atau sisa pakan sebelumnya.

Penelitian dilakukan pada sore hari (18.00 WIB). Stok Ae. aegypti stadium larva instar I11
disiapkan dengan menyiapkan 25 ekor larva dan dimasukkan ke dalam pot plastik. Nyamuk
Ae. aegypti stadium larva sebanyak 25 ekor dipindahkan ke dalam setiap akuarium berisi satu
ekor ikan P. conchonius yang telah dipuasakan. Jumlah larva Ae. aegypti yang dimakan oleh
ikan P. conchonius dicatat setiap menit hingga larva Ae. aegypti habis. Apabila 25 ekor larva
telah dimakan habis oleh ikan, maka ditambahkan 25 ekor larva lagi. Prosedur ini terus
dilakukan hingga ikan berhenti memakan larva. Data yang dicatat meliputi 1) Jumlah larva
yang dimakan oleh ikan P. conchonius setiap menit, 2) waktu ikan berhenti makan, dan 3)
banyak larva Ae. aegypti yang telah dimakan oleh ikan P. conchonius pada saat ikan kenyang
atau berhenti makan. Analisis data diolah secara deskriptif, dengan menyajikan rata-rata
(mean) dan grafik pola predasi ikan setiap menitnya.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan Pethia conchonius jantan memiliki potensi yang
signifikan sebagai predator alami dalam pengendalian populasi larva nyamuk Aedes aegypti,
Khususnya pada waktu sore hari. Aktivitas makan ikan yang tinggi pada periode tersebut
menunjukkan bahwa waktu sore (18.00 WIB) merupakan fase yang optimal bagi P. conchonius
dalam melakukan predasi. Pada pengujian pertama dengan pemberian 25 ekor larva nyamuk
Ae. aegypti, ikan P. conchonius jantan paling cepat memangsa habis 25 ekor pada waktu 5
menit dan paling lama 22 menit. Adapun data lima replikasi waktu predasi ikan, adalah 22
menit, 6 menit, 15 menit, 5 menit, dan 6 menit. Rerata waktu yang dimiliki oleh ikan P.
conchonius jantan memangsa 25 ekor (100%) larva nyamuk Ae. aegypti saat sore hari (18.00
WIB) adalah 10,8 menit. Dalam satu menit ikan P. conchonius jantan paling sedikit memangsa
satu ekor larva dan paling banyak memangsa sembilan ekor larva. Sembilan larva dimangsa
pada waktu menit ke enam.

Setelah pengujian pertama dengan 25 ekor larva habis dimakan, ikan P. conchonius jantan
diberikan lagi 25 ekor larva dan seterusnya hingga ikan kenyang dan tidak mau memakan larva
lagi. Setiap menitnya, jumlah larva Ae. aegypti yang dimakan oleh ikan adalah bervariasi. Dari
grafik menunjukkan naik turunnya jumlah larva yang dimakan. Perbedaan jumlah larva yang
dimakan dikarenakan ikan perlu waktu untuk mencerna daging larva. Semakin banyak larva
yang dimakan maka memerlukan waktu yang cukup banyak untuk mencerna daging larva.
Selain itu dapat juga dipengaruhi karena posisi larva Ae. aegypti di dalam air dan kemudahan
ikan untuk mengejar dan memangsa larva untuk dimakan. Semakin mudah dan lincah ikan
memangsa larva, maka semakin banyak larva yang dimakan oleh ikan. Hal ini dikarenakan
larva Ae. aegypti berenang naik turun ke atas permukaan air dan ke dasar permukaan air,
terlebih lagi tinggi akuarium akan mempengaruhi pergerakan larva Ae. aegypti.

Dari hasil penelitian didapatkan ikan berhenti makan paling cepat pada menit ke 40.
Jumlah larva paling sedikit dimakan oleh ikan P. conchonius jantan hingga jenuh makan
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sebanyak 102 ekor larva. Jumlah larva yang paling banyak dimangsa oleh ikan P. conchonius
jantan sebanyak 227 ekor larva. Adapun data lima replikasi berturut-turut mengenai banyak
larva Ae. aegypti yang telah dimakan oleh ikan P. conchonius jantan pada saat ikan kenyang
adalah 102 ekor larva, 153 ekor larva, 113 ekor larva, 148 ekor larva, dan 227 ekor larva. Waktu
yang diperlukan berturut-turut adalah 42 menit, 45 menit, 39 menit, 43 menit, dan 46 menit.
Dengan demikian dapat disimpulkan rerata jumlah larva Ae. aegypti yang dihabiskan oleh ikan
P. conchonius jantan di sore hari adalah 148,6 ekor larva. Waktu terakhir yang diperlukan oleh
ikan P. conchonius jantan untuk memakan larva sampai kenyang adalah paling cepat menit ke
39 dan paling lama menit ke 46. Ikan mulai berhenti makan paling cepat menit ke 40 dan paling
lama menit ke 47. Grafik pemangsaan ikan P. conchonius jantan terhadap larva Ae. aegypti
disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Pola Makan Ikan P. Conchonius Jantan terhadap Larva Ae. Aegypti di Sore Hari
PEMBAHASAN

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ikan Pterophyllum altum mampu memangsa
larva nyamuk Ae.aegypti sebanyak 24 ekor (96%) dalam waktu 15 menit. Rata-rata, ikan P.
altum dapat memakan seluruh 25 ekor larva dalam 30 menit. Sementara itu, ikan plati pedang
(Xiphophorus helleri) mampu memangsa 23 ekor larva (93%) pada menit ke-15 dan
menghabiskan seluruhnya (25 ekor, 100%) pada menit ke-45. Adapun ikan cupang (Betta
splendens) memperlihatkan kemampuan predasi tertinggi dengan memangsa semua larva A.
aegypti (100%) hanya dalam waktu 15 menit (Aziz et al., 2021). Penelitian yang lain
sebelumnya melaporkan bahwa pada menit ke 6, ikan cupang memangsa habis 25 ekor larva
Ae. aegypti (Alim et al., 2020). Dari perbandingan ini menunjukkan bahwa ikan P. conchonius
yang diuji di dalam penelitian ini memiliki potensi dan dapat dipertimbangkan sebagai pilihan
alternatif untuk mengendalikan populasi larva nyamuk Ae. aegypti.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ikan cupang (Betta splendens) memiliki
tingkat agresivitas tertinggi dalam memangsa larva nyamuk, dengan rata-rata konsumsi
mencapai 80 ekor dari 100 larva yang disediakan. Selanjutnya, ikan guppy (Poecilia reticulata)
mampu memangsa sekitar 52 ekor larva, sedangkan ikan black molly (Poecilia splendens) rata-
rata memakan 42 ekor larva. Kemampuan predasi ikan guppy dan black molly relatif lebih
lambat bila dibandingkan dengan ikan cupang (Santoso et al., 2022). Jika dibandingkan dengan
hasil penelitian ini, ikan P. Conchonius memiliki kemampuan memangsa larva lebih dari 100
ekor larva, dengan jumlah larva paling sedikit 102 ekor dan paling banyak 227 ekor larva.
Penelitian ini menggunakan ikan Pethia conchonius jantan sebagai subjek uji. Jenis kelamin
diketahui memengaruhi kemampuan predasi ikan terhadap larva Aedes aegypti (Lukas et al.,
2020). Ikan barbir jantan menunjukkan kecepatan predasi yang lebih tinggi dibandingkan
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spesies lainnya, khususnya pada waktu sore hari sekitar pukul 15.00 WIB (Adrianto et al.,
2020)

Jumlah larva yang dimangsa oleh ikan dipengaruhi oleh faktor waktu aktivitasnya.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ikan kepala timah memiliki tingkat aktivitas
makan tertinggi pada pagi hari. Namun, pada tiga perlakuan yang lain ada menunjukkan bahwa
aktivitas makan ikan tersebut tetap tinggi dan cenderung stabil pada sore hari dibandingkan
dengan siang hari (Putri et al., 2022). Selain itu, hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan
bahwa ikan Pethia conchonius jantan dan betina mampu memangsa habis 25 larva nyamuk
Aedes aegypti instar Ill dengan rata-rata waktu masing-masing 1,57 menit dan 76,05 menit
pada sore hari pukul 15.00 WIB (Adrianto et al., 2020). emuan tersebut menunjukkan bahwa
ikan P. conchonius jantan memiliki efektivitas predasi yang optimal terhadap larva A. aegypti
pada waktu sore hari. Beberapa faktor pertimbangan untuk menjamin keberhasilan program
pengendalian nyamuk secara biologis adalah preferensi atau selektivitas mangsa, kepadatan
larva nyamuk, posisi ikan di dalam air, jumlah ikan yang sesuai (Nasrabadi et al., 2022). Ikan
P. conchonius jantan yang diuji dalam penelitian ini memiliki preferensi makan terhadap larva
nyamuk Ae. aegypti di sore hari, dengan kesanggupan memangsa sampai kenyang paling
banyak 227 ekor larva nyamuk.

Ke depannya, ikan P. conchonius jantan perlu dipelihara dan dimanfaatkan oleh
masyarakat. Studi sebelumnya melaporkan bahwa terdapat pengaruh praktik memelihara ikan
pemakan larva terhadap kejadian DBD di wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Ciracas Jakarta
Timur (p<0,05). Masyararakat memelihara ikan cupang pada kontainer penampungan air di
kamar mandi (Simatupang & Yuliah, 2021) Hal yang sama juga dilaporkan di 13 wilayah kerja
Puskesmas yang ada di Kota Bandung bahwa masyarakat yang memelihara ikan pemakan larva
nyamuk berpeluang 1,8 kali terhindar dari penularan DBD dan efektif meningkatkan Angka
Bebas Jentik (ABJ) (Sutriyawan et al., 2021) Kementerian kesehatan di China telah
menggunakan beberapa spesies ikan untuk mengurangi larva Ae. aegypti di tempat
penampungan air (Bonds et al., 2022) Ikan hias pemangsa larva dapat mengurangi populasi
larva Ae. albopictus, mencegah penularan vektor tular, dan mengatasi populasi larva nyamuk
yang resisten terhadap insektisida kimia(Banerjee et al., 2022)

Selain di bak mandi, ikan dapat diletakkan di kolam, akuarium, sungai, danau, maupun
tempat penampungan air yang luas dan besar. Ikan ini dapat dimanfaatkan untuk
mengendalikan populasi nyamuk genus lain, seperti Anopheles, Culex, dan Mansonia. Nyamuk
betina dewasa mampu menggunakan isyarat visual atau penciuman untuk memilih tempat
perkembangbiakan yang tepat dengan faktor abiotik dan biotik yang menguntungkan yang
memastikan viabilitas keturunan serta menghindari oviposisi di tempat yang terdapat predator.
Tempat perkembangbiakan nyamuk dengan ikan dapat bertindak sebagai faktor penekan untuk
nyamuk bertelur (Ranathunge et al., 2021) Keterbatasan penelitian ini adalah hanya
menggunakan ikan kelamin jantan memperdalam penelitian yang telah kami lakukan
sebelumnya sehingga data tidak ada uji statistik komparasi. Penelitian tahun sebelumnya telah
merekomendasikan ikan jantan efektif sebagai pemangsa larva nyamuk Ae. aegypti

KESIMPULAN

Jumlah larva yang dimakan oleh ikan P. conchonius jantan adalah bervariasi setiap
menitnya, dengan puncak predasinya pada menit ke 8 dan menit ke 21. Waktu P. conchonius
jantan berhenti makan paling cepat 40 menit dan paling lama 47 menit. Banyak larva Ae.
aegypti yang telah dimakan oleh ikan P. conchonius jantan pada saat ikan kenyang atau
berhenti makan adalah 102-227 ekor larva. Jika dilakukan penelitian selanjutnya, disarankan
adanya implementasi pengujian di lapangan, yaitu di bak mandi atau tempat penampungan air.
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